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Abstract
The emergence of adaptive technology in the digital age is bringing about a major transformation in education. While technology promises to enrich students' learning experience, it also presents a challenge. Students' dependence on technology is often a problem in this regard. In addition, unequal access to these technologies creates a gap in student motivation. Additionally, there are concerns regarding the potential loss of social interaction between students and teachers and students and their peers. The study was conducted to assess the extent to which the implementation of adaptive learning technology can affect student motivation. It also aimed to explore the factors that moderate the relationship between the use of adaptive learning technology and student motivation to provide practical guidance for educators. This study uses quantitative methods to measure the impact of using adaptive learning technology on student motivation by using numerical and statistical data. This information is obtained based on the results through a survey distribution in the form of a google from questionnaire. The data obtained is processed with the SPSS application through the one-way anova test type. The findings of this study show that the use of adaptive learning technology has a positive impact on student motivation. Technology adapts the learning experience to the learners' abilities. This research reveals that through adaptive learning, students' confidence in overcoming learning challenges can be enhanced. Furthermore, the study highlighted the role of technology in promoting students' independence in learning. The conclusion of the research is that the use of technology in adaptive learning can be an effective solution in increasing student motivation in the digital era.
Keywords: Adaptive Learning, Technology, Student Learning Motivation.
Abstrak
Kemunculan teknologi adaptif dalam era digital membawa transformasi yang besar dalam dunia pendidikan. Meskipun teknologi menjanjikan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa, hal ini juga menghadirkan suatu tantangan. Ketergantungan siswa terhadap teknologi kerap menjadi permasalahan dalam hal ini. Selain itu, ketidak setaraan akses terhadap teknologi ini sehingga adanya kesenjangan terhadap motivasi siswa. Tak hanya itu, keprihatinan berkaitan dengan potensi kehilangan interaksi sosial baik siswa dengan guru maupun siswa dengan teman sebayanya. Penelitian dilakukan bertujuan untuk menilai sejauh mana penerapan teknologi pembelajaran adaptif dapat memengaruhi motivasi siswa. Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelajahi faktor yang memoderasi hubungan antara penggunaan teknologi pembelajaran adaptif serta motivasi siswa untuk memberikan panduan praktis bagi pendidik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur dampak penggunaan teknologi pembelajaran adaptif terhadap motivasi belajar siswa dengan menggunakan data berupa angka dan statistik. Infomasi ini diperoleh berdasarkan hasil melalui survey penyebaran berupa angket berbentuk google from. Data yang didapatkan diolah dengan aplikasi SPSS melalui jenis uji one-way anova. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pembelajaran adaptif berdampak positif terhadap motivasi siswa. Teknologi menyesuaikan pengalaman belajar dengan kemampuan peserta didik. Penelitian ini mengungkapkan bahwasanya melalui pembelajaran adaptif dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengatasi tantangan belajar. Tak hanya itu, penelitian ini menyoroti peran teknologi mendorong kemandirian siswa dalam pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan bahwasanya penggunaan teknologi pada pembelajaran adaptif dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di era digital.
Kata kunci: Pembelajaran adaptif, Teknologi, Motivasi belajar siswa.
	1. Pendahuluan
	


Tekonologi terdiri dari sejumlah alat, pengetahuan dan proses yang dimanfaatkan oleh individu untuk mencapai beragam tujuan (Lestari, 2018). Tekonologi juga berdampak pada cara siswa belajar dan mengakses informasi. Pendidikan online, platfrom e-leraning, dan perpustakan digital (Maritsa dkk., 2021). Salah satu pembelajaran berbasis teknologi yang dapat meningkatkan motivasi siswa yaitu menggunakan pembelajaran adaptif. Penggunaan teknologi pembelajaran adaptif telah membawa perubahan besar pada suatu pendidikan di era digital. Teknologi memberikan pengaruh yang mendalam terhadap motivasi siswa untuk memperoleh pengetahuan. Tak hanya itu, pembelajaran adaptif menciptakan pembelajaran yang menarik seperti konten multimedia.
Namun, walaupun teknologi dikenal mampu mendorong motivasi siswa dalam belajar, tidak semua siswa mengalami dampak positif ini (Ayu Andira & Gina, 2022). Beberapa siswa kemungkinan menghadapi kesulitan dalam beraptasi dengan teknologi (Agustian & Salsabila, 2021). Selain itu, keterbatasan akses dan kesenjangan digital dapat muncul dalam hal ini. Siswa dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu atau dengan daerah dengan akses internet terbatas mungkin menghadapi kesulitan dalam mengakses teknologi adaptif. Teknologi dalam pengajaran secara efektif dapat menjadi tantangan tersendiri bagi pendidik. Yang mana pendidik mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi dapat berpotensi negatif pada motivasi siswa. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus mencari solusi alternatif dalam hal ini. Perbincangan mengenai pengaruh teknologi pembelajaran adaptif terhadap motivasi belajar siswa memiliki poin yang besar dalam lembaga pendidikan (Ziaurrahman & Surjono, 2018). ketika melakukan penelitian teknologi pembelajaran adaptif membantu membuka melihat metode apa yang dapat disesuikan untuk memenuhi kebutuhan uni yang dimiliki siswa. Tak hanya itu, pemahaman mengenai pengaruh tekonologi pembelajaran adaptif juga dapat membantu pengembang, pendidik, dalam merumuskan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya lebih efektif tetapi juga berkelanjutan di era digital ini dengan malkukan identifikasi terhadap kebutuhan peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dampak penggunaan pembelajaran adaptif terhadap motivasi belajar siswa di era digital (I. K. J. L. Putra dkk., 2023). Peneliti melakukan penelitian ini untuk mengidentifikasi potensi tantangan dan hambatan yang muncul dalam penggunaan teknologi pada lembaga pendidikan. Dengan mengidentifikasi kendala ini. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tentang dampak penggunaan teknologi pemembelajaran adaptif terhadap motivasi belajar siswa di era digital. Dengan memahami teknologi pendidik dapat merencanakan sistem pendidikan yang lebih baik, yang benar-benar menggabungkan potensi teknologi dengan kebutuhan siswa yang mana membantu pengalaman belajar yang positif. Terdapat penelitian serupa yang dilakukan oleh (Manongga dkk., 2022) yang mana dari hasil penelitian ini memberikan pernyataan bahwasanya kecerdasan buatan telah mendapatkan penerimaan dalam dunia pendidikan. kecerdasan buatan memberikan akses kepada siswa untuk pengalaman yang lebih unggul dengan memungkin penyesuaian materi belajar sesuai dengan kemampuan. Tak hanya itu, penelitian terbaru juga dilakukan oleh (Sarnoto dkk., 2023) yang mana memberikan gambaran tentang penggunaan teknologi yang mana memiliki dampak kekurangan atau dampak negatif, ketergantungan pada teknologi. Oleh karena itu dalam dunia pendidikan memerlukan manajemen teknologi yang bijaksana.
Menimbang alasan yang ada, pertanyaan yang terstruktur telah di persiapkan untuk menggali informasi lebih mendalam. Pertama, bagaimana teknologi pembelajaran adaptif memengaruhi motivasi siswa di era digital? Kedua, faktor-faktor apa yang melatar belakangi hubungan antara teknologi pembelajaran adaptif dan motivasi siswa? dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap lemabaga pendidikan dapat memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Harapan peneliti yang akan datang dapat memberikan panduan yang lebih spesifik terhadap penerapan teknologi dalam pembelajaran adaptif. 

	2. Metode
	


Desain Penelitian
Merancang penelitian untuk menyelidiki dampak teknologi pembelajaran adaptif terhadap motivasi siswa di era digital menuntut perencanaan yang sangat teliti (Subroto dkk., 2023). Peneliti akan memulai dengan meremuskan pertanyaan-pertanyaan untuk untuk menggali penggunaan teknologi pada lembaga pendidikan. Peneliti melakukan penelitian ini dengan menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif. Pengumpulan data melalui penyebaran angket berupa google from yang mana berisi pertanyaan-pernyataan yang akan di isi pleh guru dan siswa-siswi sebagai sampel penelitian. Data yang diperoleh akan di analisis menggunakan statistik yaitu melalui aplikasi SPSS dengan jenis uji one-way anova.

Setting Penelitian dan Peserta
Penelitian ini dilakukan difokuskan pada lingkungan pendidikan di sekolah menengah atas. Peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di sekolah SMKN 1 Kota Sawahlunto. Karena tingkatan sekolah ini memiliki latar belakang pendidikan yang banyak menggunakan teknologi sebagai alternatif media pembelajaran yang digunakan (Vai & Lorenza, 2019). Penelitian ini melibatkan guru dan juga siswa-siswi secara acak yang ada pada lembaga pendidikan tersebut. Selain itu, staf pendidikan pada lembaga pendidikan tersebut juga dapat menjadi peserta tambahan sebagai observasi mendalam. Ini bertujuan menggali tentang wawasan pengaruh teknologi pembelajaran adaptif terhadap motivasi siswa dalam belajar.

Pertimbangan Etis
Penelitian mengenai pengaruh penggunaan teknologi pembelajaran adaptif terhadap motivasi belajar siswa di era digital memunculkan petimbangan etis yang perlu peneliti perhatikan (Rahyuni dkk., 2021). Penting bagi peneliti untuk memastikan bahwa telah mendapatkan izin dan persetujuan dari semua pihak yang terlibat. Partisipan harus mendapatkan informasi yang transparan, prosedur yang akan dijalankan, serta hak untuk berparti sispasi tanpa menjalankan konsekuensi buruk. Selain itu, perlindungan terhadap data yang dikumpulkan diurus dengan kerahasiaan dan keamanan salah satunya detail pribadi. Data tersebut hanya boleh digunakan untuk tujuan yang sebagaimana yang telah disepakati.

Koleksi Data dan Analisis
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti pada bulan Oktober tahun ini. Peneliti melakukan observasi online melalui penyebaran angket berupa google from yang mana di bagikan kepada guru dan siswa serta staf yang ada pada lembaga sekolah (Nik Haryanti dkk., 2022). Penyebaran angket dilkukan tepatnya pada tanggal 15 Oktober 2023 sampai dengan 20 Oktober 2023. Data yang telah terkumpulkan di aplikasikan menggunakan file excel lalu dipindahkan kedalam aplikasi SPSS untuk melakukan analisis lebih lanjut. Setelah semua data yang ada telah direkap di dalam aplikasi SPSS maka peneliti melanjutkan dengan analisis uji one-way anova. Data yang dimasukkan sesuai dengan perolehan dari responden yang ada.

Tabel 1. Daftar Kelas Peserta Didik
	No
	Departemen
	Jumlah Peserta
	Persentase %

	1
	Kelas TKJ 1
	20
	30%

	2
	Kelas TKJ 2
	20
	30%
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Gambar 1. Alur Penelitian

	Peneliti melakukan penelitian pada hal ini sesuai dengan gambaran yang telah di jelaskan pada bagian metode di atas. Peneliti melakukan penelitian pada suatu lembaga sekolah tingkatan SMKN 1 SAWAHLUNTO. Pada kelas TKJ 1 peneliti mendapatkan responden sebanayak 20 buah dengan perkiraan persentase yang diraih 30%. Tak hanya itu, peneliti juga kerap melakukan penelitian terhadap kelas TKJ 2 dengan jumlah peserta yang sama yaitu 20 siswa dan perkiraan persentase mencapai angka 30%. Penelitian pada tabel 1 di dapatkan melalui survey mendalam berupa gaoogle gfrom yang mana peneliti memberikan pernyataan dengan pilihan Sangat setuju, Setuju, kurang setuju, tidak setuju, bahkan sangat tidak setuju. 

	3. Hasil dan Pembahasan
	


	Penggunaan teknologi pembelajaran adaptif
	Penggunaan teknologi pembelajaran adaptif telah menjadi salah satu inovasi terkemuka dalam dunia pendidikan modern. Teknologi memfasilitasi bentuk pembelajaran yang lebih efisien dengan mengetahui kebutuhan dan tingkat pemahaman unik dari setiap siswa. Penggunaan teknologi pembelajaran adaptif dimulai dengan mengumpulkan data tiap siswa. Teknologi pembelajaran adaptif menyesuaikan dengan kurikulum, yang mana proses ini memicu pada penentuan materi. Teknologi pembelajaran adaptif memastikan bahwa konten yang disajikan sesuai dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan siswa. Umpan balik berkelanjutan menjadi komponen penting dalam penerapan teknologi pembelajaran adaptif. 

Motivasi belajar siswa di era digital
Motivasi belajar siswa di era digital telah mengalami transformasi besar jika dibandingkan dengan masa lalu. Era digital telah membawa beragam efek terhadap bagaimana siswa meraih motivasi untuk belajar. Ketersediaan sumber daya digital yang mudah di akses telah meningkatkan semangat belajar siswa. Siswa sekarang dengan cepat mengakses infomasi, vidio pembelajaran, dan materi pembelajaran lainnya memalui internet. Hal ini akan membantu siswa mendalami minat atau menjelajahi hal-hal baru dengan mudah, sehingga meningkatkan motivasi peserta didik. Kemajuan teknologi memfasilitasi pengalaman belajar siswa. Namun demikian, tantangan juga muncul seperti ketergantungan pada perangkat digital.
		
Tabel 2. Pernyataan yang diperoleh serta pesentase yang diperoleh 
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1
	Penggunaan teknologi pembelajaran adaptif membuat saya merasa lebih termotivasi untuk belajar
	53%
	22%
	0%
	19%
	0%

	2
	[bookmark: OLE_LINK1]Saya merasa lebih bersemangat ketika menggunakan teknologi pembelajaran adaptif dalam pembelajaran
	40%
	25%
	0%
	25%
	0%

	3
	Teknologi pembelajaran adaptif membantu saya lebih fokus pada materi pembelajaran
	37%
	34%
	0%
	22%
	0%

	4
	Dengan adanya pembelajaran ini saya merasa lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas online
	44%
	25%
	12%
	19%
	0%

	5
	Penggunaan teknologi pembelajaran adptif membuat pembelajaran menjadi pengalaman yang lebih menarik
	40%
	28%
	10%
	21%
	0%

	6
	Saya merasa lebih puas dengan hasil belajar saya ketika menggunakan teknologi pembelajaran adaptif
	50%
	22%
	0%
	15%
	6%

	7
	Teknologi pembelajaran adaptif membantu saya memahami materi dengan lebih baik
	46%
	28%
	9%
	15%
	0%

	8
	Saya merasa lebih percaya diri dalam menghadapi ujian atau menilaian semenjak adanya pembelajaran ini
	44%
	22%
	18%
	15%
	0%

	9
	Semenjak adanya pembelajaran adaptif ini saya merasa lebih termotivasi untuk mencapai target pembelajaran
	44%
	28%
	9%
	15%
	0%

	10
	Penggunaan teknologi pembelajaran adaptif memungkinkan saya untuk belajar dengan kecepatan saya sendiri
	44%
	31%
	0%
	19%
	0%



Hasil penelitian yang dilkukan peneliti jika dilihat berdasarkan tabel diatas menggambarkan bentuk pengaruh teknologi pembelajaran adaptif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di era digital. Terdapat skor tetinggi yang di duduki kategori sangat setuju dalam artian jawaban teratas dari beberapa pilihan yang di tampilkan. Tak hanya itu, pilihan kategori setuju merupakan pilihan puncak kedua berdasarkan dari tanggapan responden. Selanjutnya dari beberapa pilihan yang telah ditetapkan tak lupa dengan jawaban penolakan yang di berikan responden atau jawaban tidak setuju pun dijadikan sebagai pilihan pada penelitian kali ini.  Dilihat dari tabel di atas anggka tetinggi mencapi pesentase 53% yang mana pernyataannya berbunyi penggunaan teknologi pembelajaran adaptif membuat saya merasa lebih termotivasi untuk belajar. Selanjutnya, angka persentase tertinggi mencapai 50% dengan pernyataan Saya merasa lebih puas dengan hasil belajar saya ketika menggunakan teknologi pembelajaran adaptif. Tak lupa dengan kategori penolakan, yang mana angka persentase tertinggi mencapai 25% dengan pernyataan saya merasa lebih bersemangat ketika menggunakan teknologi pembelajaran adaptif dalam pembelajaran.






Tabel 3. Pernyataan yang diperoleh serta pesentase yang diperoleh
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	11
	Saya cenderung lebih lama ketika menggunakan teknologi pembelajaran
	37%
	22%
	12%
	19%
	9%

	12
	Saya merasa lebih siap untuk mengatasi hambatan dalam pembelajaran
	31%
	37%
	12%
	18%
	0%

	13
	Teknologi pembelajaran adaptif membantu saya melacak kemajuan belajar saya
	47%
	31%
	9%
	12%
	0%

	14
	Saya merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi online
	40%
	28%
	18%
	12%
	0%

	15
	Saya merasa lebih termotivasi untuk menjalani topik-topik tambahan yang menarik saya
	43%
	34%
	9%
	9%
	0%

	16
	Penggunaan teknologi pembelajaran adaptif mempermudah saya untuk mengejar minat belajar pribadi saya
	46%
	28%
	12%
	9%
	0%

	17
	Saya merasa lebih termotivasi untuk mengeksplorasi sumber daya pendukung online
	44%
	25%
	15%
	12%
	0%

	18
	Saya merasa lebih termotivasi untuk berkolaborasi dengan teman sekelas dalam proyek-proyek daring
	50%
	22%
	22%
	0%
	0%

	19
	Teknologi pembelajaran adaptif membantu saya mengatasi perasaan bosan dalam pembelajaran
	40%
	28%
	12%
	15%
	0%

	20
	Saya merasa lebih termotivasi untuk terus belajar dan meningkatkan diri saya sendiri melalui teknologi pembelajaran adaptif
	47%
	25%
	0%
	12%
	9%



	Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti telah digambarkan berdasarkan tabel di atas. Yang mana telah terlihat persentase-persentase berdasarkan jawaban dari responden, jika diperhatikan persentase 47% menduduki perolehan tertinggi dari hasil tersebut, berdasarkan pernyataannya teknologi pembelajaran adaptif membantu saya melacak kemajuan belajar saya. Selain itu, jawaban pendukung juga terlihat dengan kategori setuju dengan perolehan angka persentase 31%. Tak hanya itu, jawaban kurang setuju juga di peroleh pada penelitian ini dengan capaian angka presentase 9% dan di lanjutkan dengan jawaban tidak setuju pencapaian angka presentase 12%. Pernyataan yang ada pada saya merasa lebih termotivasi untuk terus belajar dan meningkatkan diri saya sendiri melalui teknologi pembelajaran adaptif, pada pernyataan ini memperoleh angka presentase yang sama yaitu 47%. Dilanjutkan dengan jawaban seuju mencapai angka presentase 25%. Namun, pada pernyataan ini juga terdapat jawaban penolakan dengan kategori tidak setuju yang mencapai angka presentase 12% di dukung oleh jawaban sangat tidak setuju dengan capaian presentase 9%. Ini menandakan bahwasanya beragam jawaban dari responden ada yang positif dan ada juga yang mendapatkan hasil negatif.

Tabel 4. Uji one-way anova kelas TKJ 1
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	X.01
	TKJ 1
	4.550
	7
	.650
	.
	.

	
	TKJ 1
	.000
	12
	.000
	
	

	
	Total
	4.550
	19
	
	
	

	X.02
	TKJ 1
	5.750
	7
	.821
	7.886
	.001

	
	TKJ 1
	1.250
	12
	.104
	
	

	
	Total
	7.000
	19
	
	
	

	X.03
	TKJ 1
	6.300
	7
	.900
	21.600
	.000

	
	TKJ 1
	.500
	12
	.042
	
	

	
	Total
	6.800
	19
	
	
	

	X.04
	TKJ 1
	4.050
	7
	.579
	9.257
	.001

	
	TKJ 1
	.750
	12
	.062
	
	

	
	Total
	4.800
	19
	
	
	

	X.05
	TKJ 1
	5.750
	7
	.821
	7.886
	.001

	
	TKJ 1
	1.250
	12
	.104
	
	

	
	Total
	7.000
	19
	
	
	

	X.06
	TKJ 1
	6.050
	7
	.864
	13.829
	.000

	
	TKJ 1
	.750
	12
	.063
	
	

	
	Total
	6.800
	19
	
	
	

	X.07
	TKJ 1
	5.700
	7
	.814
	7.817
	.001

	
	TKJ 1
	1.250
	12
	.104
	
	

	
	Total
	6.950
	19
	
	
	

	X.08
	TKJ 1
	6.393
	8
	.799
	12.786
	.000

	
	TKJ 1
	.750
	12
	.062
	
	

	
	Total
	7.143
	20
	
	
	

	X.09
	TKJ 1
	7.893
	8
	.987
	9.471
	.000

	
	TKJ 1
	1.250
	12
	.104
	
	

	
	Total
	9.143
	20
	
	
	

	X.10
	TKJ 1
	5.988
	8
	.749
	7.186
	.001

	
	TKJ 1
	1.250
	12
	.104
	
	

	
	Total
	7.238
	20
	
	
	



Tabel 5. Uji one-way anova kelas TKJ 2
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Y.1
	TKJ 2
	17.786
	6
	2.964
	16.600
	.000

	
	TKJ 2
	2.500
	14
	.179
	
	

	
	Total
	20.286
	20
	
	
	

	Y.2
	TKJ 2
	6.952
	6
	1.159
	.
	.

	
	TKJ 2
	.000
	14
	.000
	
	

	
	Total
	6.952
	20
	
	
	

	Y.3
	TKJ 2
	3.833
	6
	.639
	10.733
	.000

	
	TKJ 2
	.833
	14
	.060
	
	

	
	Total
	4.667
	20
	
	
	

	Y.4
	TKJ 2
	5.905
	6
	.984
	10.333
	.000

	
	TKJ 2
	1.333
	14
	.095
	
	

	
	Total
	7.238
	20
	
	
	

	Y.5
	TKJ 2
	6.310
	6
	1.052
	17.667
	.000

	
	TKJ 2
	.833
	14
	.060
	
	

	
	Total
	7.143
	20
	
	
	

	Y.6
	TKJ 2
	7.143
	6
	1.190
	.
	.

	
	TKJ 2
	.000
	14
	.000
	
	

	
	Total
	7.143
	20
	
	
	

	Y.7
	TKJ 2
	6.738
	6
	1.123
	31.444
	.000

	
	TKJ 2
	.500
	14
	.036
	
	

	
	Total
	7.238
	20
	
	
	

	Y.8
	TKJ 2
	8.405
	6
	1.401
	23.533
	.000

	
	TKJ 2
	.833
	14
	.060
	
	

	
	Total
	9.238
	20
	
	
	

	Y.9
	TKJ 2
	11.619
	6
	1.937
	20.333
	.000

	
	TKJ 2
	1.333
	14
	.095
	
	

	
	Total
	12.952
	20
	
	
	

	Y.10
	TKJ 2
	6.310
	6
	1.052
	17.667
	.000

	
	TKJ 2
	.833
	14
	.060
	
	

	
	Total
	7.143
	20
	
	
	



		Peneliti melakukan pengujian dengan melakukan pengolahan data dengan aplikasi SPSS. Jika dilihat dari hasil yang diberikan nilai SS sebesar 4.550 mencerminkan data disebabkan faktor yang bervariasi. Selain itu, ada 12 derajat kebesan (df) menunjukkan jumlah kelompok atauperlakuan yang diamati selama penelitian. Mean Square (MS) sebesar 650 dihasilkan dari pembagian SS dengan df yang melambangkan variasi rata-rata. Lebih lanjut, nilai F-Statistic sebesar 7.886 mewakili perbandingan andara variasi di dalam kelompok-kelompok ini dan variasi didalamnya. Hasil analisi yang menunjukkan nilai siginikansi (Sig) sebesar 0.000, mengidentifikasi perbedaan yang mencolok antara kelompok. Dalam hal ini teknologi pembelajaran adaptif memengaruhi signifikan pada motivasi siswa di era digital. Penelitian ini menggambarkan bahwasanya, adanya pengaruh penggunaan teknologi pembelajaran adaptif terhadap motivasi belajar siswa di era digital (Sukriadi & Arif, 2020). Dengan adanya sistem teknologi pembelajaran adaptif pendidik mampu menyajikan materi pembelajaran sesuai dengan tingkatan pencapain siswa, membuat siswa lebih percaya diri dalam belajar (Komarudin dkk., 2022). Siswa cenderung menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi ketika terlibat secara aktif dalam pembelajaran (E. B. A. Putra, 2021). Seperti temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyatakan pendekatan teknologi mampu menciptakan suasana yang menguntungkan menghasilkan tingkat motivasi dan akademik siswa. Hasil pembelajaran yang efektif didukung oleh pendidik yang didorong oleh teknologi.


	4. Kesimpulan 
	


Berdasarkan apa yang telah dilakukan peneliti terhadap penelitian tentang pengaruh penggunaan teknologi pembelajaran adaptif terhadap motivasi belajar siswa di era digital. Peneliti menyimpulkan bahwsanya teknologi sangat mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa dalam pembelajaran. Tak hanya itu, tetapi juga membantu siswa mencapai hasil akademik yang lebih baik. Siswa yang menggunakan teknologi dengan baik dalam artian memanfatkan secara positif dapat memabantu memenuhi hal yang diinginkannya, seperti dalam mengakses infomasi pembelajaran serta. Dengan memahami teknologi pendidik juga mampu mendorong dan mendukung perkembangan siswa.
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